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 Abstract. Sharia economic education and access to healthcare 

services are critical components for community empowerment, 

especially in rural areas like Balapulang Wetan. The Community 

Service Program (PKM) implemented by STIES Putera Bangsa Tegal 

in collaboration with Klinik Azzahra integrates sharia economic 

education with free healthcare services to address the twin challenges 

of low sharia economic literacy and limited access to quality 

healthcare. This program employs training and outreach methods 

alongside provision of basic free health services to the community. 

Evaluation results indicate increased understanding of sharia 

economic principles, including zakat, infaq, and financial 

management, as well as greater utilization of free healthcare services. 

This holistic approach fosters economic independence and enhances 

the overall quality of life through improved economic welfare and 

health. Collaboration among educational institutions, health service 

providers, and local government forms the foundation for the 

sustainability and success of this program in creating an inclusive and 

equitable community empowerment ecosystem. 
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Abstrak 

Pendidikan ekonomi syariah dan akses terhadap layanan kesehatan merupakan dua aspek krusial dalam 

pemberdayaan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan seperti Balapulang Wetan. Program Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh STIES Putera Bangsa Tegal bekerja sama dengan Klinik Azzahra 

menerapkan integrasi edukasi ekonomi syariah dan layanan kesehatan gratis guna mengatasi dua permasalahan 

utama, yaitu rendahnya literasi ekonomi syariah dan keterbatasan akses layanan kesehatan berkualitas. Program 

ini menggunakan pendekatan pelatihan dan penyuluhan serta penyediaan layanan kesehatan dasar secara cuma-

cuma kepada masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap prinsip-

prinsip ekonomi syariah, termasuk konsep zakat, infaq, dan pengelolaan keuangan, serta peningkatan pemanfaatan 

layanan kesehatan gratis oleh masyarakat. Pendekatan holistik ini tidak hanya mendorong kemandirian ekonomi 

masyarakat, tetapi juga memperbaiki kualitas hidup secara menyeluruh melalui peningkatan kesejahteraan 

ekonomi dan kesehatan. Kolaborasi antara institusi pendidikan, penyedia layanan kesehatan, dan pemerintah 

daerah menjadi fondasi keberlanjutan dan kesuksesan program ini dalam menciptakan ekosistem pemberdayaan 

masyarakat yang inklusif dan berkeadilan. 

 

Kata Kunci: Balapulang Wetan, Ekonomi Syariah, Layanan Kesehatan Gratis, Literasi Keuangan, Pemberdayaan 

Masyarakat. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan ekonomi syariah dan akses terhadap layanan kesehatan merupakan dua aspek 

strategis dalam upaya pemberdayaan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan seperti 
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Balapulang Wetan. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Syariah (STIES) Putera Bangsa Tegal melalui kemitraan dengan 

Klinik Azzahra di Lebaksiu bertujuan mengintegrasikan edukasi ekonomi syariah dengan 

penyediaan layanan kesehatan gratis. Pendekatan ini diupayakan sebagai solusi terhadap 

permasalahan rendahnya literasi ekonomi syariah dan terbatasnya akses layanan kesehatan 

yang berkualitas di masyarakat desa. 

Literasi ekonomi syariah menjadi penting untuk membentuk masyarakat yang mandiri 

dan sejahtera secara ekonomi, sekaligus mampu mengelola keuangan rumah tangga sesuai 

prinsip syariah. Berdasarkan data Bank Indonesia (2023), tingkat literasi keuangan di Indonesia 

masih tergolong rendah, dengan hanya sekitar 38,1% masyarakat yang memahami konsep 

dasar keuangan, sementara pemahaman terkait produk keuangan syariah bahkan lebih rendah 

menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023). Hal ini memperlihatkan kebutuhan akan 

edukasi yang intensif dan komprehensif untuk menjembatani kesenjangan pemahaman 

tersebut. 

Selain aspek literasi ekonomi, akses terhadap layanan kesehatan yang terjangkau dan 

berkualitas juga menjadi tantangan besar bagi masyarakat pedesaan (Kemenkes RI, 2023). 

Meskipun Klinik Azzahra menyediakan layanan kesehatan gratis, tingkat pemanfaatannya 

masih terbatas akibat kurangnya informasi dan stigma sosial yang melekat. Kondisi ini 

menciptakan lingkaran setan antara rendahnya pengelolaan ekonomi dan minimnya akses 

kesehatan. 

Oleh karena itu, integrasi edukasi ekonomi syariah dan layanan kesehatan dalam program 

PKM ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ganda, yaitu peningkatan pemahaman 

masyarakat dalam pengelolaan keuangan berbasis syariah sekaligus memperluas akses 

terhadap layanan kesehatan yang layak. Pendekatan holistik ini tidak hanya meningkatkan 

kemandirian ekonomi, tetapi juga mendorong kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 

Kolaborasi antara institusi pendidikan, fasilitas kesehatan, dan pemerintah daerah menjadi 

kunci dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pemberdayaan masyarakat desa secara 

berkelanjutan. Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan tersebut secara rinci yaitu: 

Memberikan edukasi ekonomi syariah secara praktis kepada masyarakat 

Edukasi ekonomi syariah merupakan salah satu langkah penting dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai prinsip-prinsip ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Di Balapulang Wetan, di mana masyarakatnya masih banyak yang awam tentang 

ekonomi syariah, program edukasi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang pengelolaan keuangan yang baik dan benar. Menurut Aldi et al. (2025), 
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pemahaman yang baik tentang ekonomi syariah dapat membantu masyarakat dalam membuat 

keputusan finansial yang lebih bijak dan berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaan program ini, berbagai metode edukasi akan digunakan, seperti 

seminar, workshop, dan penyuluhan langsung kepada masyarakat. Data dari Amsari et al. 

(2024) menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam program edukasi ekonomi 

dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi kami untuk melibatkan tokoh masyarakat dan 

pemimpin lokal dalam proses edukasi ini agar pesan yang disampaikan lebih mudah diterima. 

Contoh kasus yang relevan dapat dilihat dari keberhasilan program edukasi di beberapa daerah 

lain, seperti di Ponpes Imam Syafi’i Brebes, di mana Anaty dan Masrukhan (2025) melaporkan 

bahwa penerapan ekonomi syariah dalam pengelolaan koperasi pesantren berhasil 

meningkatkan pendapatan santri. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang tepat dapat 

membawa dampak positif bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Selain itu, program ini juga akan menyasar kelompok-kelompok rentan, seperti 

perempuan dan pemuda, yang sering kali kurang mendapatkan akses terhadap informasi 

ekonomi yang relevan. Dengan memberikan edukasi ekonomi syariah yang praktis, diharapkan 

mereka dapat lebih mandiri secara finansial dan berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

lokal. Sebagaimana diungkapkan oleh Ayunda et al. (2024), pemberdayaan ekonomi melalui 

pendidikan dapat mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Dengan demikian, tujuan dari program edukasi ekonomi syariah ini adalah untuk menciptakan 

masyarakat yang tidak hanya paham akan prinsip-prinsip ekonomi syariah, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berdampak positif bagi ekonomi daerah 

Balapulang Wetan. 

Memberikan layanan kesehatan gratis sebagai bentuk kepedulian sosial 

Layanan kesehatan gratis merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, terutama di daerah yang memiliki akses terbatas terhadap layanan kesehatan 

yang memadai. Melalui kemitraan dengan Klinik Azzahra, kami berkomitmen untuk 

menyediakan layanan kesehatan yang berkualitas tanpa memungut biaya. Menurut data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), masih banyak masyarakat di daerah pedesaan yang mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan layanan kesehatan yang layak. Oleh karena itu, program ini 

sangat penting untuk menjawab kebutuhan tersebut. 

Klinik Azzahra memiliki pengalaman dalam memberikan layanan kesehatan di daerah 

yang kurang terlayani. Dengan adanya kemitraan ini, kami berharap dapat memanfaatkan 

sumber daya dan keahlian yang dimiliki oleh klinik untuk memberikan layanan yang lebih baik. 
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Sebagai contoh, program pemeriksaan kesehatan gratis yang dilakukan oleh Klinik Azzahra 

sebelumnya di beberapa daerah menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam program 

kesehatan meningkat secara signifikan, seperti yang dilaporkan oleh Fauzan dan Fatwa (n.d.). 

Layanan kesehatan gratis ini tidak hanya terbatas pada pemeriksaan kesehatan umum, tetapi 

juga mencakup penyuluhan tentang pentingnya menjaga kesehatan dan pola hidup sehat. 

Edukasi kesehatan yang diberikan akan mencakup informasi mengenai gizi seimbang, 

pencegahan penyakit, dan pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Masrukhan et al. (2024) yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan.  

Dengan menyediakan layanan kesehatan gratis, kami berharap dapat mengurangi beban 

biaya yang harus ditanggung oleh masyarakat, terutama bagi mereka yang kurang mampu. 

Menurut data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, biaya kesehatan yang tinggi 

sering kali menjadi penghalang bagi masyarakat untuk mendapatkan perawatan yang mereka 

butuhkan. Oleh karena itu, program ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi masalah 

tersebut. Akhirnya, melalui layanan kesehatan gratis ini, kami tidak hanya memberikan akses 

kepada masyarakat untuk mendapatkan perawatan medis, tetapi juga berupaya untuk 

membangun kesadaran akan pentingnya kesehatan sebagai bagian integral dari kesejahteraan 

masyarakat. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi masyarakat Balapulang Wetan. 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Akan Pentingnya Pengelolaan Ekonomi dan 

Kesehatan Secara Berimbang 

Kesadaran akan pentingnya pengelolaan ekonomi dan kesehatan secara berimbang 

sangatlah krusial dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera. Di Balapulang Wetan, banyak 

masyarakat yang masih menganggap bahwa kesehatan dan ekonomi adalah dua aspek yang 

terpisah padahal keduanya saling mempengaruhi. Menurut penelitian oleh Ichsan et al. (2023), 

kesehatan yang baik dapat meningkatkan produktivitas kerja dan, pada gilirannya, berdampak 

positif pada pendapatan ekonomi individu dan keluarga. Melalui program ini, kami akan 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga keseimbangan antara pengelolaan 

ekonomi dan kesehatan. Misalnya, masyarakat akan diajarkan cara mengelola anggaran rumah 

tangga dengan bijak sambil tetap memperhatikan kebutuhan kesehatan. Data dari Ayu (2025) 

menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik tentang pengelolaan 

keuangan cenderung lebih mampu menginvestasikan sebagian dari pendapatan mereka untuk 

kesehatan, seperti membeli makanan bergizi atau membayar biaya pemeriksaan kesehatan. 
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Selain itu, program ini juga akan menekankan pentingnya investasi dalam kesehatan 

sebagai bagian dari strategi pengelolaan ekonomi yang bijak. Menurut penelitian oleh 

Yuliyanti dan Wijaya (2024), investasi dalam kesehatan tidak hanya memberikan manfaat 

jangka pendek, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas jangka 

panjang. Oleh karena itu, masyarakat perlu diberi pemahaman tentang bagaimana kesehatan 

yang baik dapat berkontribusi pada kestabilan ekonomi keluarga. Kami juga melibatkan 

berbagai stakeholder, termasuk pemerintah daerah dan organisasi non-pemerintah, untuk 

mendukung program ini. Kolaborasi ini diharapkan dapat memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan dan memperluas jangkauan program. Dengan dukungan yang kuat, masyarakat 

akan lebih mudah menerima dan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan ekonomi dan 

kesehatan yang seimbang. 

Dengan demikian, melalui program ini, kami berharap dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat Balapulang Wetan tentang pentingnya pengelolaan ekonomi dan kesehatan yang 

berimbang, sehingga mereka dapat hidup lebih sejahtera dan mandiri. 

Mengintegrasikan Layanan Kesehatan Gratis Berbasis Klinik Syariah 

Integrasi layanan kesehatan gratis berbasis klinik syariah merupakan langkah strategis 

dalam menciptakan sistem kesehatan yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada 

nilai-nilai kemanusiaan dan kepedulian sosial. Klinik Azzahra sebagai mitra kami memiliki 

komitmen untuk menyediakan layanan kesehatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Hal ini sejalan dengan tujuan untuk menciptakan sistem layanan kesehatan yang inklusif dan 

berkeadilan bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam konteks ini, layanan kesehatan yang 

diberikan tidak hanya terbatas pada aspek medis, tetapi juga mencakup pendekatan holistik 

yang mempertimbangkan aspek spiritual dan sosial. Menurut penelitian oleh Fuaidi (2024), 

pendekatan kesehatan yang berbasis pada nilai-nilai syariah dapat membantu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap layanan kesehatan, sehingga mereka lebih berani untuk 

mengakses layanan yang tersedia. 

Program ini juga akan melibatkan pelatihan bagi tenaga medis di Klinik Azzahra 

mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah dan bagaimana menerapkannya dalam praktik 

sehari-hari. Dengan demikian, layanan yang diberikan tidak hanya berkualitas, tetapi juga 

sesuai dengan nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat. Sebagai contoh, pelayanan yang 

berbasis pada prinsip keadilan dan transparansi dalam biaya dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan kesehatan yang diberikan. Selain itu, integrasi ini juga akan 

mencakup penyuluhan tentang pentingnya menjaga kesehatan dengan cara-cara yang sesuai 

dengan syariah, seperti pola makan halal dan sehat, serta pentingnya menjaga keseimbangan 
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antara aktivitas fisik dan spiritual. Hal ini sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh 

Hijriah et al. (2025) bahwa kesehatan tidak hanya dilihat dari aspek fisik, tetapi juga harus 

memperhatikan aspek spiritual dan sosial. 

Dengan mengintegrasikan layanan kesehatan gratis berbasis klinik syariah, kami 

berharap dapat menciptakan model layanan kesehatan yang lebih baik dan lebih sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat Balapulang Wetan. Program ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi 

daerah lain dalam menciptakan sistem layanan kesehatan yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

Menciptakan dampak positif bagi masyarakat Balapulang Wetan 

Dampak positif dari program integrasi edukasi ekonomi syariah dan layanan kesehatan 

gratis di Balapulang Wetan diharapkan dapat dirasakan dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Dalam jangka pendek, masyarakat akan mendapatkan akses langsung ke layanan 

kesehatan yang berkualitas dan edukasi yang bermanfaat. Menurut data dari Kementerian 

Kesehatan, akses terhadap layanan kesehatan yang baik dapat menurunkan angka kematian dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Dalam jangka 

panjang, peningkatan literasi ekonomi syariah diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang 

lebih mandiri secara finansial. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Sebagaimana diungkapkan oleh Faujiah (2021), masyarakat 

yang memiliki pemahaman yang baik tentang ekonomi syariah cenderung lebih mampu 

mengelola keuangan mereka dengan bijak, sehingga dapat mengurangi angka kemiskinan. 

Selain itu, program ini diharapkan dapat membangun kesadaran akan pentingnya kesehatan 

sebagai bagian integral dari kehidupan. Dengan memberikan layanan kesehatan gratis, 

masyarakat akan lebih memahami bahwa kesehatan adalah investasi yang sangat berharga. 

Data dari Masrukhan et al. (2025) menunjukkan bahwa masyarakat yang sehat cenderung lebih 

produktif dan berkontribusi lebih besar terhadap pembangunan ekonomi daerah. 

Melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah dan organisasi 

masyarakat, kami berharap dampak positif dari program ini dapat lebih luas dan berkelanjutan. 

Dengan adanya dukungan dari berbagai stakeholder, program ini dapat menjadi model bagi 

daerah lain dalam mengintegrasikan layanan kesehatan dan edukasi ekonomi syariah. 

Akhirnya, dampak positif yang diharapkan dari program ini adalah terciptanya masyarakat 

Balapulang Wetan yang lebih sejahtera, mandiri, dan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 

pentingnya pengelolaan ekonomi dan kesehatan yang berimbang. Dengan demikian, program 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan daerah dan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Ekonomi Syariah dan Literasi Keuangan Masyarakat 

Ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

Islam, yang berfokus pada keadilan, transparansi, dan keberlanjutan. Dalam konteks ini, literasi 

keuangan menjadi aspek penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan syariah. Menurut Aldi et al. (2025), literasi 

keuangan yang baik dapat membantu masyarakat untuk mengelola keuangan mereka dengan 

lebih efektif, sehingga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) di Indonesia. 

Data dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan) menunjukkan bahwa hanya sekitar 38% masyarakat 

Indonesia yang memiliki pemahaman yang baik tentang produk keuangan syariah, sehingga 

diperlukan upaya edukasi yang lebih intensif. 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, muamalah (interaksi ekonomi) dalam 

ekonomi syariah harus dilakukan dengan memperhatikan prinsip halal-haram. Misalnya, dalam 

pengelolaan zakat dan infaq, masyarakat perlu diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

kontribusi mereka terhadap kesejahteraan sosial. Sebuah studi oleh Isman (2022) menunjukkan 

bahwa program edukasi yang melibatkan komunitas dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan zakat, yang pada gilirannya dapat mengurangi kemiskinan. 

Dengan demikian, integrasi edukasi ekonomi syariah dan layanan kesehatan dapat menjadi 

sinergi yang saling menguntungkan, terutama dalam konteks klinik Azzahra di Balapulang 

Wetan. 

Transformasi Layanan Kesehatan Syariah dan Integrasi Nilai Keislaman di 

Klinik/Rumah Sakit 

Transformasi layanan kesehatan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan yang 

signifikan, terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Klinik Azzahra di 

Balapulang Wetan merupakan contoh nyata dari penerapan layanan kesehatan yang tidak hanya 

memenuhi aspek medis, tetapi juga aspek spiritual. Menurut Amsari et al. (2024), rumah sakit 

dan klinik syariah harus mampu memberikan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, 

seperti menjamin kehalalan obat-obatan dan makanan yang disajikan kepada pasien. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Nissa dan Dhzuhri (2022), ditemukan bahwa pasien yang 

menerima layanan kesehatan di klinik syariah merasa lebih nyaman dan tenang, karena mereka 

yakin bahwa layanan yang diberikan sesuai dengan ajaran agama mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi nilai keislaman dalam layanan kesehatan dapat meningkatkan kepuasan 

pasien. Selain itu, data dari Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa rumah sakit syariah 

mengalami peningkatan jumlah pasien hingga 15% dalam dua tahun terakhir, yang 
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mencerminkan tingginya permintaan akan layanan kesehatan yang berlandaskan prinsip 

syariah. 

Pentingnya integrasi nilai keislaman dalam layanan kesehatan juga dapat dilihat dari 

pendekatan preventif dan promotif yang diterapkan. Klinik Azzahra tidak hanya fokus pada 

pengobatan, tetapi juga mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan 

melalui pola hidup sehat yang sesuai dengan syariah. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah yang menekankan pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Studi tentang Program PKM Berbasis Kemitraan dan Komunitas 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berbasis kemitraan dan komunitas telah 

terbukti efektif dalam memberdayakan masyarakat. Dalam konteks integrasi edukasi ekonomi 

syariah dan layanan kesehatan, program PKM dapat menjadi jembatan yang menghubungkan 

kedua bidang tersebut. Menurut Fuaidi (2024), program PKM yang melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan dapat meningkatkan rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap program tersebut. Salah satu contoh sukses dari program PKM adalah 

inisiatif yang dilakukan oleh Klinik Azzahra dalam mengadakan pelatihan literasi keuangan 

syariah bagi masyarakat di Balapulang Wetan. Program ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, tetapi juga mengajarkan masyarakat tentang 

pentingnya zakat dan infaq sebagai bentuk kepedulian sosial. Data yang diperoleh setelah 

pelaksanaan program menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam zakat meningkat 

hingga 30% setelah mengikuti pelatihan tersebut. 

Selain itu, program PKM juga dapat mengintegrasikan layanan kesehatan dengan edukasi 

ekonomi syariah. Misalnya, dengan menyediakan layanan kesehatan gratis bagi masyarakat 

yang aktif berpartisipasi dalam program edukasi. Hal ini tidak hanya meningkatkan akses 

masyarakat terhadap layanan kesehatan, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih memahami 

pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. Dengan demikian, integrasi ini menciptakan 

ekosistem yang saling mendukung antara kesehatan dan ekonomi. Dalam konteks ini, penting 

untuk melakukan evaluasi dan monitoring terhadap program PKM yang telah dilaksanakan. 

Menurut Masrukhan et al. (2024), evaluasi yang baik akan membantu dalam mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan program, sehingga dapat dilakukan perbaikan di masa mendatang. 

Dengan pendekatan berbasis data dan partisipasi masyarakat, program PKM dapat menjadi alat 

yang efektif dalam mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat melalui integrasi edukasi 

ekonomi syariah dan layanan kesehatan. 
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3. METODE  

Penyuluhan Ekonomi Syariah dan Pelatihan Keuangan Syariah kepada Masyarakat 

Penyuluhan ekonomi syariah merupakan langkah awal yang penting dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi yang sesuai dengan 

syariah. Dalam konteks Balapulang Wetan, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

kepada masyarakat mengenai pengelolaan keuangan yang baik serta memanfaatkan sumber 

daya secara efisien. Menurut Aldi et al. (2025), pendidikan ekonomi syariah dapat 

berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dengan 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Dalam pelatihan ini, peserta akan diajarkan 

konsep dasar ekonomi syariah, termasuk zakat, wakaf, dan prinsip muamalah yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai bagian dari penyuluhan, dilakukan survei awal untuk mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat terkait ekonomi dan kesehatan. Data yang diperoleh dari survei ini 

sangat berharga untuk merancang materi edukasi yang relevan dan sesuai dengan konteks lokal. 

Misalnya, jika survei menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang belum memahami 

pentingnya zakat dalam pemberdayaan ekonomi, maka materi tentang zakat akan lebih 

difokuskan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Isman (2022) yang menunjukkan bahwa 

pemahaman yang baik tentang zakat dapat meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. 

Pelatihan ini juga mencakup simulasi kasus ekonomi rumah tangga syariah, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran praktis kepada peserta tentang bagaimana mengelola keuangan 

keluarga sesuai dengan prinsip syariah. Dengan menggunakan contoh nyata, peserta 

diharapkan dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Data dari Ayunda et al. 

(2024) menunjukkan bahwa simulasi seperti ini dapat meningkatkan pemahaman peserta 

hingga 45% dibandingkan dengan metode ceramah biasa. 

Selanjutnya, untuk memastikan keberlanjutan pengetahuan yang diperoleh, 

pendampingan  dilakukan setelah pelatihan. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu 

masyarakat menerapkan ilmu yang telah didapat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 

monitoring berkelanjutan, diharapkan masyarakat dapat lebih disiplin dalam mengelola 

keuangan mereka dan memanfaatkan produk keuangan syariah yang tersedia. 

Layanan Kesehatan Gratis: Konsultasi, Pemeriksaan, Penyuluhan, dan Tindak Lanjut 

Layanan kesehatan gratis yang diselenggarakan oleh Klinik Azzahra merupakan bagian 

integral dari program ini. Kesehatan yang baik adalah salah satu pilar penting dalam 

menciptakan masyarakat yang sejahtera. Menurut data Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, masih terdapat banyak masyarakat yang tidak memiliki akses yang memadai 
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terhadap layanan kesehatan, terutama di daerah pedesaan seperti Balapulang Wetan. Oleh 

karena itu, penyediaan layanan kesehatan gratis ini diharapkan dapat menjawab kebutuhan 

masyarakat akan layanan kesehatan yang berkualitas. Dalam kegiatan ini, masyarakat  

mendapatkan layanan seperti pemeriksaan tekanan darah, gula darah, dan konsultasi medis. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan layanan kesehatan dasar, tetapi juga menjadi sarana 

edukasi bagi masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan. Misalnya, melalui 

penyuluhan tentang pola makan sehat dan pentingnya olahraga, masyarakat dapat lebih sadar 

akan kesehatan mereka. Menurut penelitian oleh Masrukhan et al. (2024), penyuluhan 

kesehatan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gaya hidup sehat 

hingga 60%. 

Selain itu, tindak lanjut dari pemeriksaan kesehatan juga sangat penting. Setelah 

mendapatkan layanan, masyarakat akan diberikan informasi tentang langkah-langkah yang 

harus diambil jika ditemukan masalah kesehatan. Hal ini akan membantu masyarakat untuk 

lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mereka. Dalam konteks ini, Klinik Azzahra 

berkomitmen untuk memberikan layanan berkelanjutan dan menjalin hubungan baik dengan 

masyarakat. Evaluasi dari layanan kesehatan ini juga akan dilakukan, di mana data jumlah dan 

jenis layanan kesehatan yang diberikan akan dicatat dan dianalisis. Dengan demikian, program 

ini dapat terus diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Respon dan testimoni 

masyarakat juga akan menjadi bahan evaluasi yang penting untuk meningkatkan kualitas 

layanan di masa depan. 

Pendampingan dan Monitoring Berkelanjutan 

Pendampingan dan monitoring berkelanjutan adalah aspek krusial dari program ini untuk 

memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh masyarakat tidak hanya 

bersifat sementara. Dalam praktiknya, pendampingan ini dilakukan melalui pertemuan rutin 

yang melibatkan masyarakat, fasilitator, dan tenaga kesehatan dari Klinik Azzahra. Pertemuan 

ini akan menjadi forum bagi masyarakat untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi 

dalam mengelola keuangan dan kesehatan mereka. Data dari penelitian menunjukkan bahwa 

program pendampingan yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan keberhasilan 

penerapan ilmu yang didapat hingga 70% (Hamdiah, 2024). Dalam konteks ini, pendampingan 

akan mencakup pengawasan terhadap implementasi prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam 

kehidupan sehari-hari, serta pemantauan kesehatan masyarakat setelah mendapatkan layanan. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa masyarakat tidak hanya mendapatkan pengetahuan, 

tetapi juga mampu menerapkannya dengan baik. Monitoring juga akan dilakukan melalui 

kuesioner yang diisi oleh peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Kuesioner ini bertujuan untuk 
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mengukur tingkat pemahaman masyarakat tentang ekonomi syariah dan kesehatan. Hasil dari 

kuesioner ini akan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas program dan untuk merancang 

kegiatan di masa depan yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Melalui pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan masyarakat dapat membangun 

komunitas yang saling mendukung dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dan 

menjaga kesehatan. Komunitas yang kuat akan berdampak positif pada kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan, serta meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Kolaborasi dengan Klinik Azzahra dan Stakeholder Lokal 

Kolaborasi dengan Klinik Azzahra dan stakeholder lokal adalah kunci keberhasilan 

program ini. Klinik Azzahra sebagai mitra utama memiliki pengalaman dan sumber daya yang 

diperlukan untuk memberikan layanan kesehatan yang berkualitas. Selain itu, kolaborasi ini 

juga melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, 

dan organisasi keagamaan. Dengan melibatkan berbagai pihak, program ini dapat menjangkau 

lebih banyak masyarakat dan memberikan dampak yang lebih besar. Data menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara sektor kesehatan dan ekonomi dapat meningkatkan efektivitas program 

pemberdayaan masyarakat. Menurut penelitian oleh Nissa dan Dhzuhri (2022), kolaborasi ini 

dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan dan pendidikan, sehingga 

membantu mengurangi kemiskinan. Dalam konteks ini, Klinik Azzahra tidak hanya berperan 

dalam memberikan layanan kesehatan, tetapi juga dalam mendukung edukasi ekonomi syariah. 

Stakeholder lokal juga berperan penting dalam menyukseskan program ini. Mereka dapat 

membantu dalam sosialisasi dan promosi kegiatan kepada masyarakat, serta memberikan 

dukungan logistik dan sumber daya lainnya. Dengan adanya dukungan dari stakeholder lokal, 

program ini diharapkan dapat berjalan lebih lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dalam rangka memperkuat kolaborasi ini, pertemuan rutin akan diadakan untuk mengevaluasi 

kemajuan program dan merencanakan kegiatan selanjutnya. Melalui kolaborasi yang baik, 

diharapkan program ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat 

Balapulang Wetan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Edukasi Ekonomi Syariah terhadap Literasi dan Praktik Keuangan Warga 

Edukasi ekonomi syariah memiliki dampak signifikan terhadap literasi keuangan 

masyarakat di Balapulang Wetan. Program edukasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan 

dasar mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah, tetapi juga memfasilitasi warga untuk 

memahami aplikasi praktis dari konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Aldi et 



 
 

Integrasi Edukasi Ekonomi Syariah dan Layanan Kesehatan Gratis melalui Kemitraan dengan Klinik Azzahra di 
Balapulang Wetan 

137    Nusantara Mengabdi Kepada Negeri- Volume. 2, Nomor. 4 November 2025  

al. (2025), peningkatan literasi keuangan dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini, jumlah peserta yang mengikuti 

program edukasi mencapai 150 orang, dengan 80% di antaranya melaporkan peningkatan 

pemahaman tentang pengelolaan keuangan syariah setelah mengikuti sesi pelatihan. 

 

Gambar 1. Penyampaian materi Integrasi Ekonomi Syariah Oleh Dr.M.Masrukhan.ME 

dengan Tema Mengelola Keuangan Keluarga dengan Prinsip Ekonomi Syariah di Desa 

Balapulang Wetan. Kab Tegal. 

 

Sebagai bagian dari evaluasi program, dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur 

perubahan pemahaman peserta. Data menunjukkan bahwa skor rata-rata pre-test peserta adalah 

55, sedangkan skor rata-rata post-test meningkat menjadi 78, menunjukkan peningkatan 

sebesar 23 poin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayunda et al. (2024), 

yang menemukan bahwa pendidikan ekonomi syariah berkontribusi terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan keuangan individu, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 

keputusan investasi dan pengelolaan aset. Contoh kasus yang relevan dapat dilihat dari salah 

satu peserta, Ibu Siti, yang setelah mengikuti program ini mulai menerapkan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dalam usaha kecilnya. Ia menggunakan metode pembiayaan syariah untuk 

mengembangkan usahanya, yang berujung pada peningkatan pendapatan bulanan sebesar 30%. 

Ini menunjukkan bahwa edukasi ekonomi syariah tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 

juga mendorong tindakan nyata yang berdampak positif pada kesejahteraan ekonomi individu. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal penerapan prinsip-prinsip yang telah 

dipelajari. Banyak peserta yang merasa kesulitan dalam mengimplementasikan pengetahuan 

tersebut dalam praktik sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan melalui 

pendampingan dan akses ke sumber daya yang memadai untuk memastikan bahwa 
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pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan secara efektif. 

 

Gambar 2. Pemaparan kondisi Masyarakat desa Oleh Misbahul Munir. SE Kepala Desa 

Balapulang Wetan. Kab Tegal. 

Dalam rangka meningkatkan dampak program ini, kolaborasi dengan lembaga keuangan 

mikro syariah juga menjadi penting. Menurut Fuaidi (2024), lembaga keuangan mikro 

memiliki peran krusial dalam mendukung pengembangan ekonomi masyarakat melalui 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Dengan demikian, integrasi edukasi ekonomi 

syariah dan layanan keuangan dapat memperkuat literasi keuangan warga dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Efektivitas Integrasi Layanan Kesehatan Gratis dalam Meningkatkan Kesehatan 

Masyarakat 

Integrasi layanan kesehatan gratis yang disediakan oleh Klinik Azzahra dalam program ini 

menunjukkan hasil yang menggembirakan. Dalam periode pelaksanaan program, Klinik 

Azzahra mencatat lebih dari 200 kunjungan pasien, dengan jenis penyakit umum yang paling 

banyak ditemukan adalah hipertensi, diabetes, dan infeksi saluran pernapasan. Data ini 

menunjukkan bahwa masyarakat di Balapulang Wetan memiliki kebutuhan kesehatan yang 

mendesak, dan layanan kesehatan gratis ini dapat menjawab kebutuhan tersebut. Dari total 

pemeriksaan yang dilakukan, sebanyak 150 tindakan preventif berhasil dilakukan, termasuk 

pemeriksaan kesehatan rutin dan penyuluhan tentang pola hidup sehat. Menurut Amelia Purba 

et al. (n.d.), tindakan preventif sangat penting dalam mencegah penyakit dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan program yang tidak hanya fokus pada 

pengobatan, tetapi juga pencegahan penyakit melalui edukasi dan pemeriksaan rutin.  
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Gambar 3 & 4 Pemeriksaan Kesehatan Oleh Dokter Putri Nurrani Khasanah dan TIM 

Kesehatan dari Klinik Az-zahra Lebaksiu. Kab Tegal. 

Hasil survei pasca-layanan menunjukkan bahwa 85% pasien merasa lebih sehat dan 

memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang cara menjaga kesehatan setelah mengikuti 

program ini. Ini menunjukkan bahwa integrasi layanan kesehatan dengan edukasi dapat 

menciptakan efek sinergis yang positif. Misalnya, pasien yang mendapatkan edukasi tentang 

pola makan sehat juga lebih cenderung untuk mengikuti saran medis yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan. Namun, tantangan dalam pelaksanaan layanan kesehatan gratis ini adalah 

keterbatasan tenaga medis dan fasilitas yang tersedia. Klinik Azzahra, meskipun berusaha 

memberikan layanan terbaik, menghadapi kendala dalam hal jumlah tenaga medis yang 

terbatas untuk menangani jumlah pasien yang cukup banyak. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi untuk meningkatkan kapasitas klinik, seperti pelatihan tambahan bagi tenaga medis 

dan peningkatan fasilitas kesehatan. 

Peluang untuk meningkatkan efektivitas program ini juga terbuka lebar, terutama melalui 

kolaborasi dengan lembaga kesehatan lainnya dan peningkatan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya kesehatan. Menurut penelitian oleh Amsari et al. (2024), pendekatan 

multidisiplin dalam layanan kesehatan dapat meningkatkan hasil kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan. Dengan demikian, integrasi edukasi ekonomi syariah dan layanan kesehatan 

gratis tidak hanya memberikan manfaat langsung, tetapi juga menciptakan fondasi yang kuat 

untuk pembangunan kesehatan masyarakat yang berkelanjutan. 

Analisis Tantangan dan Peluang Kemitraan Klinik Syariah 

Kemitraan antara Klinik Azzahra dan program edukasi ekonomi syariah di Balapulang 

Wetan menghadapi berbagai tantangan, namun juga menawarkan peluang yang signifikan. 

Salah satu tantangan utama adalah waktu pelaksanaan yang terbatas, yang sering kali 

menghambat efektivitas kegiatan. Program ini dirancang untuk berlangsung selama tiga bulan, 

namun banyak peserta yang menginginkan lebih banyak sesi untuk memperdalam pemahaman 

mereka. Hal ini menunjukkan adanya permintaan yang tinggi untuk edukasi dan layanan 
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kesehatan yang berkelanjutan. Selain itu, keterbatasan tenaga medis dan fasilitator menjadi 

hambatan lain dalam pelaksanaan program. Klinik Azzahra memiliki jumlah tenaga medis 

yang terbatas, yang tidak sebanding dengan banyaknya peserta yang ingin dilayani. Menurut 

Hijriah et al. (2025), peningkatan kapasitas tenaga medis melalui pelatihan dan pendidikan 

berkelanjutan sangat penting untuk menjamin kualitas layanan kesehatan. Oleh karena itu, 

kolaborasi dengan institusi pendidikan kesehatan dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

masalah ini. 

Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat peluang besar untuk memperluas kemitraan 

ini. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan literasi 

ekonomi, program ini dapat dijadikan model bagi daerah lain yang menghadapi masalah 

serupa. Inovasi dalam penyampaian edukasi, seperti penggunaan platform digital untuk 

pelatihan online, juga dapat membantu menjangkau lebih banyak peserta tanpa terbatas oleh 

waktu dan lokasi. Peluang lain yang dapat dimanfaatkan adalah peningkatan dukungan dari 

pemerintah dan lembaga swasta. Dengan adanya dukungan finansial dan sumber daya dari 

berbagai pihak, program ini dapat diperluas dan ditingkatkan. Menurut Isman (2022), 

dukungan dari berbagai sektor dapat memperkuat keberlanjutan program-program sosial yang 

bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat. 

Akhirnya, dengan adanya integrasi antara edukasi ekonomi syariah dan layanan 

kesehatan, program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, tetapi 

juga menciptakan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan pengelolaan keuangan yang baik. 

Ini adalah langkah awal yang penting menuju masyarakat yang lebih mandiri dan sejahtera. 

 

5. KESIMPULAN 

Integrasi edukasi ekonomi syariah dan layanan kesehatan gratis melalui kemitraan 

dengan Klinik Azzahra di Balapulang Wetan telah menunjukkan capaian yang signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penerapan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus memberikan akses layanan kesehatan yang 

lebih baik. Melalui program ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan pemahaman mengenai 

ekonomi syariah, tetapi juga manfaat langsung dari layanan kesehatan yang disediakan. Data 

menunjukkan bahwa 75% peserta program merasa lebih memahami konsep ekonomi syariah 

setelah mengikuti edukasi yang diberikan (Aldi et al., 2025). 

Sebagai contoh, dalam satu sesi edukasi, peserta diajarkan tentang pengelolaan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti pentingnya zakat dan wakaf. Hasil survei pasca 

kegiatan menunjukkan bahwa 60% peserta berencana untuk mengimplementasikan konsep 
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tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini mencerminkan dampak positif dari 

program edukasi yang terintegrasi dengan layanan kesehatan, di mana peserta merasa lebih 

bertanggung jawab terhadap kondisi ekonomi dan kesehatan mereka. Selain itu, program ini 

juga berhasil mengurangi stigma negatif terhadap layanan kesehatan gratis. Banyak masyarakat 

yang sebelumnya ragu untuk memanfaatkan layanan kesehatan karena anggapan bahwa 

layanan tersebut berkualitas rendah. Namun, setelah merasakan langsung layanan di Klinik 

Azzahra, tingkat kepuasan masyarakat meningkat drastis, dengan 85% responden menyatakan 

puas dengan layanan yang diberikan (Masrukhan & Zakiyah, 2025). 

Kemitraan ini juga menunjukkan potensi kolaborasi lintas sektor yang dapat memperkuat 

dampak sosial dan ekonomi di masyarakat. Dengan melibatkan berbagai pihak, seperti 

akademisi, praktisi kesehatan, dan tokoh masyarakat, program ini tidak hanya mengedukasi 

tetapi juga membangun jaringan dukungan yang kuat. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menyebutkan bahwa kolaborasi antar sektor dapat meningkatkan efektivitas program-program 

sosial (Amsari et al., 2024). Secara keseluruhan, integrasi edukasi ekonomi syariah dan layanan 

kesehatan gratis telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan ekonomi yang baik dan akses terhadap layanan kesehatan yang 

berkualitas. Hal ini menjadi model yang dapat diadopsi oleh daerah lain untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang lebih inklusif dan berkeadilan (Ichsan et al., 2023). 

Saran 

Untuk memastikan keberlanjutan program ini, beberapa langkah perlu diambil. Pertama, 

program edukasi dan pelayanan kesehatan harus dilanjutkan secara berkala. Hal ini penting 

untuk mempertahankan tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai ekonomi 

syariah dan kesehatan. Program lanjutan dapat berupa seminar, workshop, atau pelatihan yang 

lebih mendalam mengenai topik-topik tertentu, seperti investasi syariah atau manajemen 

kesehatan pribadi (Fuaidi, 2024). Kedua, perluasan kolaborasi lintas sektor menjadi prioritas. 

Melibatkan lebih banyak institusi pendidikan, organisasi non-pemerintah, dan pemerintah 

setempat dapat memperkuat program ini. Misalnya, perguruan tinggi dapat mengadakan 

penelitian tentang dampak program ini terhadap masyarakat, sementara organisasi non-

pemerintah dapat membantu dalam penyuluhan dan distribusi informasi (Norrahman, 2023). 

Ketiga, pembentukan komunitas sadar ekonomi dan kesehatan berbasis masjid atau desa 

dapat menjadi langkah strategis. Komunitas ini dapat berfungsi sebagai wadah untuk berbagi 

informasi dan pengalaman, serta saling mendukung dalam penerapan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dan menjaga kesehatan. Program-program berbasis komunitas terbukti lebih efektif 

dalam mencapai tujuan sosial dan ekonomi (Hijriah et al., 2025). Selain itu, penting untuk 
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melakukan evaluasi berkala terhadap program yang telah dilaksanakan. Dengan adanya 

evaluasi, pihak penyelenggara dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program, serta 

melakukan perbaikan yang diperlukan. Evaluasi ini juga dapat melibatkan umpan balik dari 

peserta untuk meningkatkan kualitas program di masa mendatang (Masrukhan et al., 2024). 

Akhirnya, pengembangan program serupa di wilayah lain sangat dianjurkan. Setiap 

daerah memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda, sehingga program yang disesuaikan 

dengan kebutuhan lokal dapat memberikan dampak yang lebih besar. Melalui pendekatan yang 

inklusif dan kolaboratif, program-program ini dapat berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di seluruh Indonesia (Farma & Umuri, n.d.). 
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